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Abstract. The Indonesian banking industry faces complex challenges in managing liquidity, particularly
among national private banks. This research analyzes the effect of cash turnover, Non-Performing
Loans (NPL), and Operational Costs to Operating Income (BOPO) on the liquidity of private banks listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2020-2023. Secondary data were collected from annual
financial reports and analyzed using multiple linear regression. The results indicate that cash turnover,
NPL, and BOPO have no significant impact, either partially or simultaneously, on liquidity. These
findings suggest that bank liquidity is more strongly influenced by external factors such as monetary
policy, macroeconomic conditions, and customer behavior. The study provides implications for bank
management to develop adaptive liquidity management strategies based on macroeconomic analysis
to maintain financial stability amid market dynamics.
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Abstrak. Perkembangan industri perbankan di Indonesia menghadapi tantangan kompleks terkait
pengelolaan likuiditas, khususnya pada bank swasta nasional. Penelitian ini menganalisis pengaruh
perputaran kas, Non-Performing Loan (NPL), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap likuiditas bank swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2020-2023. Data sekunder diperoleh melalui laporan keuangan tahunan dan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas, NPL,
dan BOPO tidak berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap likuiditas.
Temuan ini mengindikasikan bahwa likuiditas bank lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
kebijakan moneter, kondisi makroekonomi, dan perilaku nasabah. Penelitian ini memberikan
implikasi bagi manajemen bank untuk mengembangkan strategi pengelolaan likuiditas yang adaptif
dan berbasis analisis makroekonomi agar dapat menjaga stabilitas keuangan di tengah dinamika
pasar.

Kata kunci: perputaran kas, NPL, BOPO, likuiditas, bank swasta

PENDAHULUAN

Perkembangan industri perbankan di Indonesia semakin dinamis seiring
dengan meningkatnya kompleksitas aktivitas ekonomi global dan domestik. Dalam
era globalisasi, perbankan berperan sebagai lembaga intermediasi yang krusial

dalam menghimpun dana masyarakat sekaligus menyalurkannya kembali dalam
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bentuk kredit untuk mendukung pertumbuhan ekonomi (Sumarna, 2019).
Perbankan yang sehat dituntut untuk menjaga likuiditas pada tingkat optimal,
karena kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek merupakan salah satu
indikator utama stabilitas keuangan perusahaan (Candu et al., 2023). Di sisi lain,
ketidakmampuan menjaga likuiditas akan berdampak pada penurunan
kepercayaan nasabah, pengetatan kredit, bahkan potensi krisis pada skala
makroekonomi (Effendi & Disman, 2017).

Likuiditas dalam konteks perbankan didefinisikan sebagai kemampuan suatu
bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset
lancar tanpa menimbulkan kerugian signifikan (Jonathan, 2020). Beberapa rasio
keuangan seperti current ratio, quick ratio, dan cash ratio digunakan untuk
mengukur tingkat likuiditas. Menariknya, hubungan antara indikator operasional
bank dan tingkat likuiditasnya tidak selalu linier. Misalnya, current ratio yang
terlalu tinggi justru dapat menunjukkan efisiensi penggunaan aset yang rendabh,
sehingga mengindikasikan adanya potensi penurunan profitabilitas (Fajar &
Sitohang, 2018). Oleh karena itu, penelitian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi likuiditas pada perbankan swasta menjadi penting, terutama dalam
konteks pasar modal Indonesia.

Salah satu faktor penting yang memengaruhi likuiditas adalah perputaran kas.
Perputaran kas menunjukkan seberapa cepat kas yang tersedia dapat digunakan
untuk menghasilkan pendapatan. Menurut Kasmir (2016), tingginya perputaran kas
berpotensi menurunkan tingkat likuiditas karena bank menggunakan kas secara
lebih agresif untuk penyaluran kredit. Sebaliknya, perputaran kas yang rendah
menunjukkan adanya dana menganggur, tetapi tidak selalu berkorelasi positif
dengan kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka pendek. Fenomena ini
menegaskan pentingnya memahami dinamika perputaran kas sebagai salah satu
variabel penentu likuiditas.

Selain perputaran kas, non-performing loan (NPL) juga menjadi faktor krusial
yang dapat memengaruhi likuiditas bank. NPL menggambarkan tingkat kredit
bermasalah yang gagal ditagih dari nasabah. NPL yang tinggi mengindikasikan

peningkatan risiko gagal bayar yang berpotensi menekan arus kas masuk bank dan
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menurunkan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
(Chandra et al., 2019). Namun, beberapa penelitian sebelumnya menemukan hasil
yang berbeda. Putuindra et al. (2018) misalnya, menemukan bahwa NPL tidak selalu
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas karena adanya kebijakan restrukturisasi
kredit dan diversifikasi sumber pendanaan bank. Perbedaan hasil ini membuka
ruang untuk kajian ulang dalam konteks bank swasta di Indonesia.

Faktor lain yang tak kalah penting adalah biaya operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO), yang menjadi indikator efisiensi manajemen bank.
BOPO yang tinggi menunjukkan tingginya beban operasional dibandingkan
pendapatan yang diperoleh, sehingga berpotensi menurunkan margin keuntungan
dan menekan likuiditas (Soviani et al., 2022). Sebaliknya, BOPO yang rendah
mencerminkan efisiensi operasional yang dapat mendukung kemampuan bank
memenuhi kewajiban jangka pendek. Namun, hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan temuan yang beragam. Sebagian penelitian menyebutkan BOPO
memiliki dampak signifikan terhadap likuiditas (Permana & Fauziah, 2021),
sementara penelitian lain menemukan dampak yang tidak signifikan (Kamila,
2018). Hal ini menunjukkan perlunya pengujian ulang variabel BOPO, terutama
pada sektor perbankan swasta.

Sektor perbankan swasta di Indonesia memiliki karakteristik unik
dibandingkan bank milik pemerintah. Dengan struktur modal yang lebih
terfragmentasi, bank swasta menghadapi tantangan menjaga stabilitas likuiditas di
tengah persaingan ketat dan perubahan regulasi pasar keuangan (Agustuty et al.,
2020). Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023, sejumlah
bank swasta seperti BSIM dan MEGA mengalami fluktuasi signifikan pada
pendapatan bersih, kredit bermasalah, dan kewajiban lancar. Misalnya, BSIM
mencatat penurunan pendapatan bersih pada 2021 seiring dengan meningkatnya
kredit bermasalah, sementara MEGA mengalami penurunan serupa pada 2023
akibat efisiensi operasional yang menurun. Fenomena ini mengindikasikan adanya
dinamika yang menarik untuk diteliti lebih jauh terkait determinan likuiditas pada

perbankan swasta.
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Penelitian terdahulu mengenai hubungan antara perputaran kas, NPL, BOPO,
dan likuiditas menunjukkan hasil yang inkonsisten. Mochtar et al. (2021)
menemukan bahwa NPL berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, tetapi
perputaran kas tidak berpengaruh. Sebaliknya, studi Ria (2023) menyebutkan NPL
justru tidak signifikan, sementara faktor lain di luar perputaran kas dan BOPO lebih
menentukan. Inkonsistensi temuan-temuan ini menegaskan adanya celah
penelitian, khususnya pada sektor perbankan swasta yang memiliki struktur
pembiayaan berbeda dibandingkan perbankan pemerintah. Oleh sebab itu,
penelitian ini mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji pengaruh
perputaran kas, NPL, dan BOPO terhadap likuiditas pada perusahaan perbankan
swasta yang terdaftar di BEL
Berdasarkan fenomena empiris dan kesenjangan teoritis tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh perputaran kas, NPL, dan
BOPO terhadap likuiditas pada perusahaan perbankan swasta yang terdaftar di BEI
periode 2020-2023. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan kajian manajemen keuangan perbankan, serta
kontribusi praktis bagi manajemen bank dalam menyusun kebijakan efisiensi

operasional dan manajemen risiko untuk menjaga stabilitas likuiditas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Penelitian kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran
hubungan antarvariabel secara objektif menggunakan data numerik. Sementara
sifat asosiatif penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh variabel bebas
yang terdiri dari perputaran kas, non-performing loan (NPL), dan biaya operasional
terhadap pendapatan operasional (BOPO) terhadap variabel terikat, yaitu likuiditas
perbankan swasta. Penelitian asosiatif dinilai tepat karena tujuannya tidak hanya
untuk menggambarkan fenomena, tetapi juga menguji hubungan sebab-akibat
antarvariabel (Sugiyono, 2019).

Populasi penelitian meliputi seluruh perusahaan perbankan swasta yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), berjumlah 33 bank. Namun, tidak semua

bank dijadikan sampel. Teknik pemilihan sampel dilakukan dengan purposive
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sampling, yaitu pemilihan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian (Sugiyono, 2022). Kriteria yang ditetapkan meliputi bank swasta nasional
murni yang bukan bank campuran dengan pihak asing, bank swasta nasional non-
devisa, serta bank yang memiliki aset terbesar dalam subsektornya. Berdasarkan
kriteria tersebut, terpilih empat bank sebagai sampel penelitian, yaitu Bank Artha
Graha Internasional Tbk (INPC), Bank Ganesha Tbk (BGTG), Bank Sinarmas Tbk
(BSIM), dan Bank Mega Tbk (MEGA). Periode data yang dianalisis mencakup tahun
2020 hingga 2023, sehingga total unit observasi berjumlah 16.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan perusahaan. Laporan keuangan tersebut diperoleh dari

situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website resmi masing-masing

bank. Penggunaan data sekunder ini dipandang tepat karena laporan keuangan
merupakan dokumen publik yang dapat dipercaya dan telah melalui proses audit
serta standar akuntansi yang berlaku (Kasmir, 2019). Variabel penelitian yang
diukur mencakup pendapatan bersih, total kredit bermasalah, total kredit, beban
operasional, serta kewajiban lancar sebagai dasar perhitungan indikator
perputaran kas, NPL, BOPO, dan likuiditas.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dan studi
pustaka. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data numerik dalam bentuk
laporan keuangan yang meliputi neraca dan laporan laba rugi. Studi pustaka
dilakukan dengan menelaah literatur, jurnal ilmiah, artikel, serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan variabel penelitian. Hal ini penting untuk
memperkuat kerangka teori sekaligus membandingkan hasil penelitian yang
diperoleh dengan penelitian sebelumnya (Ghozali, 2019).

Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 23.
Analisis dimulai dengan uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas,
multikolinearitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi. Uji ini penting untuk
memastikan kelayakan model regresi yang digunakan. Setelah itu, dilakukan
analisis regresi linear berganda guna menguji pengaruh perputaran kas, NPL, dan
BOPO terhadap likuiditas. Model regresi yang digunakan dirumuskan sebagai Y = a
+ B1X1 + B2X2 + $3X3 + e, di mana Y adalah likuiditas, X1 adalah perputaran kas, X2


http://www.idx.co.id/
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adalah NPL, X3 adalah BOPO, dan e adalah error term. Selanjutnya, uji t digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen, sedangkan uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan dari
seluruh variabel independen terhadap likuiditas. Selain itu, koefisien korelasi dan
koefisien determinasi dihitung untuk menilai kekuatan hubungan antarvariabel
serta besaran kontribusi variabel independen terhadap variasi likuiditas (Ghozali,
2019).
Dengan rancangan metode penelitian yang demikian, diharapkan hasil analisis
mampu menjawab pertanyaan penelitian secara empiris dan memberikan
kontribusi nyata baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun praktik

manajemen perbankan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Table 1. Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 16
Normal Parameters®P Mean ,0000000

Std. Deviation  300,76040936

Most Extreme Differences Absolute ,185
Positive ,185
Negative -131

Test Statistic ,185

Asymp. Sig. (2-tailed) ,144¢

Sumber: output SPSS versi 23

Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov bertujuan untuk
memastikan bahwa data residual dari model regresi berdistribusi normal, sehingga
memenuhi salah satu asumsi klasik regresi linier. Berdasarkan hasil uji, diperoleh

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,144, yang lebih besar dari ambang
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signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal
dan tidak terdapat penyimpangan signifikan terhadap asumsi normalitas.

Temuan ini penting karena normalitas residual memastikan validitas dan
reliabilitas model regresi yang digunakan. Sesuai dengan pendapat (Ghozali, 2019),
terpenuhinya asumsi normalitas menjadi syarat utama agar estimasi koefisien
regresi bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Dengan demikian, analisis
regresi dalam penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya tanpa

memerlukan transformasi data.

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance  VIF

1 (Constant)
CTO ,536 1,865
NPL ,865 1,156
BOPO ,482 2,075

Sumber data : output SPSS versi 23

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antarvariabel
independen dalam model regresi terjadi hubungan korelasi yang tinggi, karena
kondisi tersebut dapat memengaruhi stabilitas estimasi koefisien regresi.
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai tolerance untuk variabel Perputaran Kas (X1)
sebesar 0,536, NPL (X2) sebesar 0,865, dan BOPO (X3) sebesar 0,482, yang
semuanya berada di atas batas minimum 0,10. Nilai tolerance yang tinggi ini
menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang terlalu kuat antarvariabel bebas dalam
model.

Selain itu, hasil Variance Inflation Factor (VIF) juga mengonfirmasi temuan
tersebut, dengan nilai VIF untuk Perputaran Kas (X1) sebesar 1,865, NPL (X2)
sebesar 1,156, dan BOPO (X3) sebesar 2,075. Karena seluruh nilai VIF berada di
bawah ambang batas 10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari

masalah multikolinearitas. Temuan ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
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Ghozali (2019), yang menyatakan bahwa kriteria tolerance > 0,10 dan VIF < 10
menjadi indikator bahwa multikolinearitas tidak terjadi.

Dengan demikian, model regresi pada penelitian ini dapat dianggap stabil dan
layak untuk digunakan dalam menguji pengaruh perputaran kas, NPL, dan BOPO
terhadap likuiditas bank swasta nasional yang terdaftar di BEL

c. Uji Heterokedastisitas

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 15,149 3,396 4,461 ,001
CTO -9,726 5,933 -572 -1,639 127
NPL -11,693 12,159 -,264 -,962 ,355
BOPO -853 ,560 -,560 -1,523 ,154

Sumber data : output SPSS versi 23

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa varian residual
pada model regresi bersifat konstan atau homogen di seluruh rentang nilai variabel
independen. Apabila terjadi heterokedastisitas, maka hasil estimasi regresi dapat
menjadi bias dan tidak efisien. Berdasarkan hasil pada tabel, diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) untuk variabel Perputaran Kas (X1) sebesar 0,127, NPL (X2)
sebesar 0,355, dan BOPO (X3) sebesar 0,154. Seluruh nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari batas a = 0,05.

Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heterokedastisitas pada
model regresi. Dengan kata lain, distribusi residual bersifat homoskedastis dan
model regresi yang digunakan memenuhi asumsi klasik heterokedastisitas. Temuan
ini sesuai dengan pendapat (Gujarati dan Porter, 2013) yang menegaskan bahwa
jika p-value > a, maka tidak terjadi perbedaan varian residual yang signifikan. Oleh
karena itu, hasil estimasi regresi dapat dianggap efisien dan dapat digunakan untuk

menguji hipotesis secara valid.

d. Uji Autokorelasi
Tabel 4. Uji Autokorelassi
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Adjusted RStd. Error
Model R R Square  Square of the Estimate Durbin-Watson
1 ,501a ,251 ,064 336,26036 2,003

Sumber data : output SPSS versi 23

Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi
antara residual pada satu pengamatan dengan residual pada pengamatan lainnya.
Kondisi autokorelasi yang signifikan dapat mengganggu keakuratan model regresi.
Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson (DW), diperoleh nilai sebesar 2,003. Dengan
jumlah variabel independen k = 3 dan jumlah sampel n = 16, serta tingkat
signifikansi a = 0,05, diperoleh nilai batas bawah (dl) dan batas atas (du) pada tabel
DW, yaitu du = 1,727.

Karena nilai DW berada dalam rentang du < DW <4 — du atau 1,727 < 2,003
< 2,273, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami
autokorelasi positif maupun negatif. Artinya, asumsi autokorelasi terpenuhi dan
residual antar pengamatan bersifat independen. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Gujarati (2012) bahwa model regresi yang bebas autokorelasi

menghasilkan estimasi yang lebih reliabel dan efisien.

2. RegresiLinear Berganda

Tabel 5. Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta T Sig.
1 (Constant) 1126,204 349,017 3,227  ,007
CTO -954,182 609,733 -,534 -1,565 144
NPL -1139,114 1249,584 -,245 -912 ,380
BOPO -112,536 57,538 -, 704 -1,956 074

Sumber data : output SPSS versi 23

Dari persamaan regresi linear berganda di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 5, diperoleh model

persamaan sebagai berikut:
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Y=1126,204—954,182X1-1139,114X2—-112,536X3+eY=1126,204 -
954,182X_1-1139,114X 2-112,536X_3 + e€Y=1126,204—954,182X1
—1139,114X2-112,536X3+e
di mana:

e Y = Likuiditas (Current Ratio)

e X1 =Perputaran Kas (CTO)

e X2 = Non Performing Loan (NPL)

e X3 =Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
e e=errorterm.

Pertama, konstanta (intersep) sebesar 1126,204 menunjukkan bahwa jika
variabel independen (CTO, NPL, dan BOPO) bernilai nol, maka nilai likuiditas
perusahaan  perbankan  diperkirakan sebesar 1126,204. Nilai ini
merepresentasikan kondisi dasar likuiditas tanpa pengaruh variabel bebas.

Kedua, koefisien regresi untuk Perputaran Kas (X1) sebesar -954,182
dengan nilai signifikansi 0,144. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan negatif
antara perputaran kas dan likuiditas. Artinya, setiap peningkatan 1 satuan CTO
akan menyebabkan penurunan Current Ratio sebesar 954,182, dengan asumsi
variabel lain tetap. Namun, karena nilai Sig. > 0,05, pengaruh ini tidak signifikan
secara statistik. Temuan ini sejalan dengan pendapat Kasmir (2018) yang
menyebutkan bahwa perputaran kas yang terlalu cepat belum tentu meningkatkan
likuiditas, karena sebagian kas dapat langsung dialokasikan ke aset produktif.

Selanjutnya, koefisien regresi untuk NPL (X2) sebesar-1139,114 dengan nilai
signifikansi 0,380. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara tingkat
kredit bermasalah dan likuiditas perusahaan perbankan. Artinya, semakin tinggi
nilai NPL, maka Current Ratio akan cenderung menurun. Meski demikian,
pengaruh variabel ini juga tidak signifikan karena nilai Sig. > 0,05. Kondisi ini
mendukung penelitian Fahmi (2020) yang menemukan bahwa dampak NPL
terhadap likuiditas sering kali tertahan oleh kebijakan manajemen risiko kredit.

Terakhir, koefisien regresi untuk BOPO (X3) sebesar -112,536 dengan nilai
signifikansi 0,074. Koefisien ini menunjukkan bahwa kenaikan BOPO akan
menurunkan Current Ratio sebesar 112,536 dengan asumsi variabel lainnya tetap.
Dibandingkan variabel independen lainnya, BOPO memiliki pengaruh paling
dominan, terlihat dari nilai beta terstandarisasi (f = -0,704), namun pengaruhnya

masih belum signifikan pada tingkat keyakinan 95% karena nilai Sig. > 0,05.
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Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa variabel Perputaran
Kas, NPL, dan BOPO secara bersama-sama berkontribusi terhadap perubahan
likuiditas, namun secara parsial tidak ada variabel independen yang
berpengaruh signifikan terhadap Current Ratio. Hal ini dapat terjadi karena
adanya faktor eksternal seperti kondisi makroekonomi, kebijakan moneter, dan

strategi manajemen risiko perbankan yang lebih dominan memengaruhi likuiditas.

3. Koefisien Korelasi dan Determinasi
a. Koefisien korelasi

Tabel 6. Koefisien Korelasi

Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 ,501a ,251 ,064 336,26036

Sumber data : output SPSS versi 23

Hasil analisis pada tabel 6 terlihat nilai koefisien korelasi atau R sebesar 0,501,
artinya hubungan antara Perputaran Kas, Non Performing Loan, dan BOPO terhadap

likuiditas berada pada tingkat yang sedang.

b. Koefisien determinasi
Hasil analisis pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai R Square = 0,251,
yang berarti variabel independen memberikan berpengaruh sebesar 25,1%
terhadap Likuiditas, sementara 74,9% dipengaruhi variabel lain di luar dari variable

penelitiian ini.

4. Uji Hipotesis (Uji t)
Df=n—-k-1=16-3 -1 =12 dan taraf kesalahan 5% uji dua pihak maka diperoleh
nilai t tabel sebesar 2,179
a. Pengaruh Perputaran Kas (CTO) Terhadap Likuiditas
Dari Tabel 13 di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk
Perputaran Kas (CTO) adalah 0,144, yang lebih besar dari nilai alfa (o = 0,05) (0,144
> (0,05), dan nilai t hitung adalah -1,565, yang lebih kecil dari nilai t tabel 2,179 (-
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1,565 > 2,179). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Perputaran Kas tidak
berpengaruh terhadap Likuiditas (H1 ditolak). Artinya, meskipun perputaran kas
yang rendah menunjukkan ketidak efisiensian kas dalam  mendapatkan
pendapatan, hal ini tidak memiliki dampak yang berarti pada likuiditas. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Runtulalo (2018) dan
Novika (2020) yang menyatakan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh
terhadap likuiditas.

b. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Likuiditas

Dari Tabel 13 di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk Non
Performing Loan (NPL) adalah 0,380, yang lebih besar dari nilai alfa (« = 0,05)
(0,380 > 0,05), dan nilai t-hitung adalah -0,912, yang lebih kecil dari nilai t-tabel
2,179 (-0,912 > 2,179). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Non Performing
Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap Likuiditas (H2 ditolak). Artinya, meskipun
NPL yang tinggi menunjukkan efisiensi dalam pengelolaan manajemen resiko, hal
ini tidak memiliki dampak yang berarti pada likuiditas. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Putuindra (2018) dan Ria (2023) yang
menyatakan bahwa non performing loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap
likuiditas.

c. Pengaruh BOPO Terhadap Likuiditas

Dari Tabel 13 di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk BOPO
adalah 0,074, yang lebih besar dari nilai alfa (a« = 0,05) (0,074 > 0,05), dan nilai t-
hitung adalah -1,956, yang lebih kecil dari nilai t-tabel 2,179 (-1,956 > 2,179).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap
Likuiditas (H3 ditolak). Artinya, meskipun BOPO yang rendah menunjukkan
ketidak efisiensian pendapatan operasional dalam menutupi beban operasional, hal
ini tidak memiliki dampak yang berarti pada likuiditas. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Kamila (2018) yang menyatakan bahwa
BOPO tidak berpengaruh terhadap likuiditas.
5. UjiF

Tabel 7. Uji F
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Model Sum of Squares Df Mean Square  F Sig.

1 Regression = 455122,274 3 151707,425 1,342 ,307b
Residual 1356852,358 12 113071,030
Total 1811974,631 15

Sumber data : output SPSS versi 23

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7, uji F dilakukan untuk mengetahui
pengaruh simultan variabel Perputaran Kas (CTO), Non Performing Loan (NPL),
dan BOPO terhadap variabel dependen Likuiditas (Current Ratio). Hasil uji
menunjukkan nilai F-hitung sebesar 1,342 dengan signifikansi 0,307. Karena nilai
Sig. (0,307) > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan Kketiga
variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas.
Dengan kata lain, hipotesis keempat (H4) ditolak.

Temuan ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan belum layak
untuk menjelaskan hubungan antara perputaran kas, NPL, dan BOPO terhadap
likuiditas, sehingga ketiga variabel tersebut bukanlah faktor dominan yang
memengaruhi kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Hasil ini selaras dengan penelitian Putuindra (2018) dan Kamila (2018), yang juga
menemukan bahwa perputaran kas, rasio kredit bermasalah, dan efisiensi
operasional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas bank.

Fakta bahwa hasil uji F tidak signifikan dapat dijelaskan lebih lanjut melalui
analisis uji t pada masing-masing variabel, di mana ketiga variabel independen juga
menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari a = 0,05. Kondisi ini
mengindikasikan adanya kemungkinan faktor eksternal lain, seperti kebijakan suku
bunga, regulasi otoritas jasa keuangan, atau kondisi makroekonomi yang lebih
dominan memengaruhi tingkat likuiditas perbankan. Selain itu, strategi manajemen
risiko internal yang berbeda antarperusahaan juga dapat menjadi variabel
perantara yang melemahkan pengaruh langsung CTO, NPL, dan BOPO terhadap
likuiditas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

perputaran kas, Non-Performing Loan (NPL), dan BOPO tidak memiliki pengaruh
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signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap likuiditas bank swasta
nasional yang terdaftar di BEI pada periode 2020-2023. Temuan ini menunjukkan
bahwa fluktuasi likuiditas bank lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
kondisi ekonomi makro, kebijakan moneter, dan dinamika perilaku nasabah
daripada oleh faktor internal perbankan. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengelolaan likuiditas tidak cukup hanya bergantung pada efisiensi biaya dan
pengendalian risiko kredit, melainkan juga memerlukan strategi adaptif terhadap
perubahan lingkungan eksternal.

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar manajemen bank swasta nasional
lebih proaktif dalam menyusun kebijakan pengelolaan likuiditas yang bersifat
holistik dan responsif terhadap dinamika pasar. Penguatan manajemen risiko,
diversifikasi sumber pendanaan, serta integrasi analisis faktor makroekonomi ke
dalam perencanaan strategi menjadi langkah penting untuk menjaga stabilitas
likuiditas di tengah ketidakpastian ekonomi. Selain itu, penelitian lanjutan
diharapkan dapat menggabungkan variabel makroekonomi seperti inflasi, suku
bunga, dan kebijakan fiskal untuk memperoleh model prediksi likuiditas yang lebih

komprehensif dan relevan dengan kondisi perbankan Indonesia saat ini.
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